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ABSTRAK 

 

Fatoni, Shofan*. Darotin, Rida**. 2024. Foot Massage Sebagai Intervensi 

Keperawatan Terhadap Tekanan Darah Pada Pasien Stroke Hemoragik Di 

Ruang Intensive Care Unit (ICU) Rumah Sakit Umum Daerah Haryoto 

Lumajang. Karya Ilmiah Akhir. Program Studi Profesi Ners Universitas dr. 

Soebandi Jember.  

Pendahuluan: Stroke hemoragik adalah peristiwa pecahnya pembuluh darah 

sehingga menyebabkan aliran darah menjadi tidak normal. Pada stroke iskemik, 

aliran darah ke otak terhenti karena gumpalan darah menyumbat pembuluh darah. 

Salah satu cara mencegah terjadinya stroke yaitu foot massage. Manfaat foot 

massage yaitu untuk melancarkan sirkulasi darah ke seluruh tubuh, menurunkan 

nyeri, merangsang produksi hormon endorphin yang berfungsi untuk 

merelaksasikan tubuh, menghilangkan ansietas dan keletihan tubuh. Berdasarkan 

survey yang dilakukan di RSUD dr. Haryoto Lumajang banyak yang menderita 

stroke hemoragik khususnya lansia. Penderita stroke hemoragik merasakan nyeri 

kepala, badan terasa lemah dan tekanan darah tidak stabil, bahkan cenderung tinggi. 

Dari hasil survey terakhir pada awal tahun 2024 terdapat 28 pasien yaitu laki-laki 

sebanyak 12 orang (42,85%), perempuan sebanyak 16 orang (57,14%) dari data di 

atas yang terbanyak adalah pasien perempuan.yang memiliki tekanan darah systole 

diatas 140 mmHg. Dari 28 pasien yang mengalami tekanan dari tinggi beberapa 

diantaranya mengalami stroke hemoragik dan belum diberi terapi foot massage. 

Adapaun kriteria inklusi pada penelitian ini yaitu pasien ICU di RSUD dr. Haryoto 

Lumajang, Pasien menderita stroke Hemoragik, pasien sadar dan kooperatif, dan 

bersedia menjadi responden. Metode: Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif mengenai gambaran tekanan 

darah pada pasien stroke. Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

pendekatan crosssectional. Dengan teknik probability sampling. Pengambilan 

sampel menggunakan random sampling dengan 1 sampel dari 2 populasi. Penelitian 

ini menggunakan instrument kuisioner Number Rate Scale. Variabel penelitian ini 

terdapat dua variabel yaitu foot massage dan stroke hemoragik. Hasil dan 

pembahasan: Setelah dilakukan intervensi dengan tehnik Foot Massage selama 1 

x 20 menit dalam 4 hari didapatkan hasil Subyektif: pasien mengatakan tekanan 

darah sedang dan pikiran relax, Obyektif: Nilai rata-rata tekanan darah sedang (3). 

Pemberian Intervensi terapi Foot Massage. Teknik Foot Massage berpengaruh 

terhadap tekanan darah pada pasien stroke hemoragik. Kesimpulan: Dari hasil 

implementasi selama 1 x 20 menit dalam 4 hari didapatkan bahwa pemberian terapi 

Foot Massage berpengaruh terhadap tekanan darah pada pasien stroke hemoragik. 
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